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| Strategl Perpajakan
dalam Bisnis Part I

Memilih Bentuk
Usaha

Nuritomo, Doses Prodi Aluctansl Falstas
Exonomi, Universitas Alma Jays Yogyaharts

embangun suatu
usaha tenlv di
mubii  dengan
memilh benrk

usaha vang akan <dthenmk.
Berbagat bentuk usaha bisa 2!
menjadi pllihan sepditi benituk

usaha perorangan, persckutu l
an, Maupun perseroan terbatas.

Sefisp bentuk usaha tersebut  Nuritomo
tentu saja ada kelebihan dan kekuranganava, wer-
gantung dari aspek mana kita memandang,

Salah sar aspek yang periu dipertimbangkan
dalam memulai suatu usaha adalah aspek perpa-
jakan. Berdasarkan undangundang perpajakan,
pajak diartikan scbagai kontribusi wajib kepada
DegAra yang erutang oleh arang pribadi atau badan
vang, bersiinl memaksa berdasarkan UndangUn-
dang, dengan tdak mendapatkan imbalan secara
Langsung dan digunakan untuk keperdnan negara
gl sebesarbesamnya kemakouran rakyat.

Sifal pajak yang dapt dipaksikan membizal
Anda vang memiliki usaha harus mempetim-
hangkannya dengan baik dengan cari fetnbust
siralegi <lan perencanaan dalam pajak, Perenca-
naan pajak ind depat dimulri dengan pendaituan
bentuk vsaha yaog akan dibangun

Salah sstu kewsagiban paak yang utama adalab
kewajihan pajak penghasilan. Penentoan beatuk
waha dapat berdampak pada perberiaan kewa-
ifban pajak penghasilan yang dibadapd Pada saat
mexnilily bentuk ussha- perrangan maka akan
memniliki beberapa kewajiban pajak yang berbeda
dengan bentuk usaha seperti persenoan lerhatas
('T) mapun persekartuan komandieer (CV).

Bonruk usaha persaarangan imerupakian \Wa-
jib Pajak Orang Pribadi (WPOP). Sebagai WPOP
meniliki kewajiban pajak penghasilan sesoai de-
ngan jumlah penghasilan yang diterima sctelah
dikorangl dengan pendapatan tdak kena pajak
(PTKP) dikalikan tarif pajak yang berkisar antara
5% s.d. 30%. Selain jtu, untuk WPOP fidak diwa-
jibkan untuk membuat pembukuan jika belum
mencapal peredaran usaha Rpl8 miliar, -~

Jiky memilih bentuk usaha PE dan GV malka
diselnit sebagal Waglb Fajak Badan. \VP Badan
memiliki beberapa perbedaan dengan WPOP, \WP
Baxlan sxmiliki kewaliban untuk yoembst pem-
hukuan meskipun peredaran usahanya dibavah
Rpi 8 mitar. Penghasilan yang dikenakan pajak
adalah sebesar jumlah laba perusahaan tanpa di-
kutangl dengan PTKP seperti WPOI Unfuk taril,
WPOP juga besbeda dengan WP Radan, yaitu
il unwik pajak badan adalah sebesr 25% dan
wtal laha, hanya saja untuk hadan usaha yang
roemiiki peredaran bruto sampai dengan Rp 50
miliar diberikan fasilitas pengurangan tarif paiak
sebesar 50% vang dikenakan atas Penghasilan
Kena Pajak dard bagian peredaran bruto mmpau
dengan Rp4,8 mitiar.

Tenkypat sedikit perbedaan antara badan ber
bentuk FT dan €\ Untuk hadan berbentuk PT,
seliin lalw dikenakan pajok. pada saat pembas
gian deviden kepada pemegang saham, deviden
tersetnit juga dikenakan pajak final. Pembagian
Liba pada CY bukan merupakan objek pajak se-
hingga tidak dikenakan pajak, dengan kata lain
pada CV pajak hapya dikenakan ki kxba yang
dimliki oleti CV. Pada I'1; pajak dikenakan pada
Liba yang digetoleh PT dan juga deviden yang
diperolch nleh pemegang sahamnya. Untuk devi
den, beban pajak dikenakan pada penesininya.

Tentu saja dalam memilib beptuk usha as.
pek perpajakan bukanlah satu-patunya aspek
yang menentulan, akan tapi mempertinixng:
kan kelehiban dan kekurangan dari 3 bentuk
usala divnes ey merupakan sustu langkah
yang bijak, Selamat Memilihl




